
Kontribusi Umkm Dalam Perekonomian Indonesia 

 

 Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah memiliki pengertian sebagai Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. 

 

 Sebagai Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang. 

 

 Sebagai Usaha Menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang. 

 

 UMKM yang ada di Indonesia, sebagian besar merupakan kegiatan usaha rumah 

tangga yang dapat menyerap banyak tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM, di Indonesia pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM. Dengan 

jumlah unit usaha yang sampai 65,4 juta dapat menyerap tenaga kerja 123,3 ribu tenaga 

kerja. Ini membuktikan bahwa dampak dan kontribusi dari UMKM yang sangat besar 

terhadap pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan semakin banyaknya 

keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu akan membantu mengurangi jumlah 

pengangguran dinegara ini. 



 Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus 

bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM 

terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%. Ini menunjukkan bahwa UMKM yang ada di 

Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat berkontribusi lebih besar 

lagi bagi perekonomian. 

 

 Selaku penyelenggara negara, pemerintah dapat membantu para pelaku UMKM 

agar lebih berkembang lagi. Pemerintah Republik Indonesia telah membantu para 

UMKM dengan cara memberikan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, pertumbuhan KUR sebesar Rp 178,07 triliun atau 

kurang lebih 16,25% pada tahun 2020 dan sebesar Rp1 92,59 triliun atau kurang lebih 

8,16% pada tahun 2021. Ini juga membuktikan, para pelaku UMKM sangat 

membutuhkan suntikan dana dalam mengembangkan usahanya. 

 

 Pemerintah juga telah melakukan pemberian kredit kepada para pelaku usaha 

mikro yang berada di lapisan terbawah dan belum difasilitasi Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) atau non perbankan. Berdasarkan data dari Badan Layanan Umum (BLU) Pusat 

Investasi Pemerintah (PIP), Penyaluran Usaha Mikro (UMi) sejak 2017 sampai dengan 

2022 telah mencapai Rp26, 2 triliun kepada 7,4 juta debitur. Ini membuktikan, masih 

banyaknya para pelaku usaha mikro yang belum terfasilitasi oleh KUR dari perbankan. 

 

 Pemerintah Indonesia sebaiknya berpihak dan fokus kepada para pelaku UMKM 

agar mudah mendapatkan kegiatan pemberdayaan UMKM, baik dari sisi permodalan 

maupun dari sisi pengembangan kapasitas usaha. Sektor UMKM yang terbukti mampu 

menyerap jumlah tenaga kerja yang besar juga merupakan solusi untuk mengurangi 

jumlah pengangguran. Tren positif ini yang perlu terus dijaga pertumbuhannya agar 

sektor UMKM dalam skala yang besar mampu mengatasi masalah pengangguran di 

Indonesia. 



 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menyatakan, tujuan Pemerintah Negara Indonesia adalah melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Jika kita kaitkan 

pemberdayaan UMKM dengan tujuan bernegara memiliki korelasi yang sangat erat 

bagaimana negara berusaha memajukan kesejahteraan umum melalui pemberdayaan 

UMKM. 


